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KATA PENGANTAR
Pada era digital saat ini, tantangan yang dihadapi Fakultas Teknologi Industri Institut Sains dan Teknologi Nasional semakin  besar dan dituntut  untuk melakukan langkah-langkah antisipasi guna menjawab tantangan tersebut. Dimana harus memiliki Pandangan visioner, berpikiran kritis, dan tak lupa memiliki semangat perubahan dalam mencapai mencapai apa yang dicita-citakan. Maka diperlukanlah untuk sesesegera mungkin memterjemahkannya kedalam Rencana Strategis (Renstra) Fakultas Teknologi Industri 2018-2023. Renstra tersebut dirumuskan berdasarkan Rencana Strategik ISTN dan merupakan program yang berkesinambungan yang dimiliki Fakultas Teknologi Industri agar mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi yang unggul sesuai dengan bidangnya. 
Renstra merupakan sebuah proses dari hasil pemikiran bersama seluruh komponen yang ada pada Fakultas Teknologi Industri  ISTN. Berdasarkan renstra ini diharapkan dapat dituangkan dalam bentuk rencana tindak lanjut dan dapat terlaksana dengan baik serta tak lupa mendaoat dukungan dari seluruh komponen Fakultas Teknologi Industri.  
    Jakarta,      Desember, 2020
  Fakultas Teknologi Industri

       Insitut Sains dan Teknologi Nasional
BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Bedasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Sebagai acuan bagi pengelolaan sumber daya insani yang mengelola pendidikan, dimana institusi pendidikan harus mengacu pada Undang-undang Nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan. Agar mencapai  tujuan dimaksud maka disusun kurikulum yaitu seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi bahan kajian dan pelajaran serta cara penyampaian dan penilaiannya yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan mengajar sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 232/U/2000. 

Mutu suatu perguruan tinggi diartikan sebagai tercapainya mutu keluaran baik output maupun outcome sesuai dengan yang direncanakan. Untuk menjamin mutu pendidikan tinggi, maka pemerintah telah menerbitkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi no. 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, yang mengatur Standar Nasional Pendidikan, Standar Nasional Penelitian, dan Standar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat. Di dalam peraturan pemerintah dimaksud ditetapkan standar minimal yang harus dipenuhi oleh seluruh intitusi pendidikan termasuk perguruan tinggi.  Pada sisi lain mutu sebuah perguruan tinggi tidak hanya ditentukan oleh pemenuhan standar minimal yang ditentukan oleh Standar Nasional Pendidikan, tapi juga oleh kebutuhan dan kepuasan para pemangku kepentingan perguruan tersebut. Oleh karena itu penetapan standar mutu sebuah perguruan tinggi harus melampaui standar minimal nasional dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat sebagai pemangku kepentingan.

Penyelenggaraan pendidikan tinggi merupakan sebuah proses untuk menyiapkan generasi muda agar memiliki akhlak mulia, dimana kompetensi akademik dan intelektual yang unggul serta membantu mereka tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang handal dan berdaya saing tinggi di masa depan. Pada posisi strategis ini Fakultas Teknologi Industri senantiasa mengembangkan diri, menjaga kebutuhan pembangunan nasional sesuai dengan relevansinya, juga untuk  meningkatkan kontribusinya bagi kehidupan sosial bagi masyarakat luas. Sehingga Fakultas Teknologi Industri dituntut untuk menyusun berbagai strategi, program dan kegiatan dalam pencapaian tujuan tersebut. Dimana pada akhirnya Fakultas Teknologi Industri diharapkan dapat mewujudkan cita-cita dan amanat nasional, yakni Indonesia yang cerdas, adil, makmur, dan sejahtera.  

Terkait dengan hal yang dikemukakan di atas Institut Sains dan Teknologi Nasional telah menyiapkan landasan peraturan operasional meliputi Statuta, Rencana Induk Pengembangan, dan Rencana Strategis. Didalam Statuta ISTN telah ditetapkan Badan Penjaminan Mutu Internal sebagai salah satu struktur yang langsung di bawah Rektor, yang berfungsi antara lain merancang, mengembangkan dan melaksanakan penjaminan mutu di ISTN. Dalam Rencana Induk Pengembangan ISTN ditetapkan Performance Indicator sebagai tolok ukur keberhasilan program yang akan dijalankan.

Pada STATUTA Institut Sains dan Teknologi Nasional  menyatakan ruang lingkup pengelolaan Fakultas Teknologi Industri mengelola beberapa Program Studi Sarjana dan Diploma, yaitu Program Studi Teknik Elektro S1, Program Studi Teknik Mesin S1, Program Studi Teknik Industri S1, Program Studi Teknik Elektro D3 dan Program Studi Teknik Mesin D3.
Untuk terlaksanya Rencana Strategis Tingkat Institut di tingkat Fakultas Tekno;ogi Industri, maka Perlu disusun Rencana Strategis  Fakultas Teknologi Industri. Dimana Rencana Strategis ini menjadi acuan untuk dapat digunakan sebagai dasar pedoman bagi Fakultas Teknologi Industri untuk melaksanakan penerapan dan pengembangan program serta kegiatan didalamnya.

Moto Fakultas Teknologi Industri sesuai dengan Moto Institut adalah: WEDHA WIYATA WIRA SAKTI, yang bermakna Perguruan Tinggi yang menghasilkan pribadi yang luhur dan tangguh.
Dalam hal ini budaya organisasi Fakultas Teknologi Industri sebagai bagian dari ISTN adalah: ’e-istn’, yang berarti; excelent, intgrity, services, trust, dan networking. Hal ini berarti Fakultas Teknologi Industi harus menghasilakan luaran (output dan outcome) yang sangat baik (excelent) melalui kejujuran dan kerja keras (integrity), pelayan yang baik (services), membangun saling percaya diantara pemangku kepentingan (trust), dan jejaring (networking) dengan pemangku kepentingan.

Penilaian pada Fakultas Teknologi Industri adalah; Kebenaran, Kejujuran, Estetika, Kebersamaan, Keutuhan dan Keandalan. Dimana pada semua Program Studi dan perilaku civitas akademika dalam menjalankan program harus mengacu kapada peilaian tersebut.
Ada dua Isu Stregis yang dikembangkan terdiri dari yaitu Penguatan Internal dan Pengakuan Eksternal. Kedua bagian ini ibarat dua sisi pada mata uang yang sama yaitu kalau penguatan internal dapat terwujud maka pengakuan eksternal dengan adanya tingkat akreditasi serta memiliki sertifikasi baik nasional maupun internasional

Penguatan Internal meliputi:
1) Visi, Misi, Tujuan, Sasaran dan Strategi Pencapaian.

2) Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, Dan Penjaminan Mutu
3) Mahasiswa Dan Lulusan
4) Sumber Daya Manusia
5) Kurikulum, Pembelajaran, Dan Suasana Akademik
6) Pembiayaan, Sarana Dan Prasarana, Serta Sistem Informasi
7) Penelitian, Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat, Dan Kerjasama
b. Pengakuan Eksternal, meliputi:
1) Akreditasi

2) Sertifikasi
Dalam jangka waktu lima tahun pertama, prioritas pengembangan Fakultas Teknologi Industri diarahkan untuk dapat menyelenggarakan program pendidikan tinggi yang selalu mengikuti perkembangan zaman dan bermutu. Dimna bermutu yang dimaksud adalah dalam aspek layanan dan proses belajar mengajar.  
Sehingga pada akhirnya Rencana Strategis ini bukanlah merupakan pedoman yang statis melainkan dinamis, dimana artinya rencana ini dapat ditinjau ulang secara berkala setiap tahunnya. Peninjauan rencana juga dapat dilakukan berkaitan dengan adanya perubahan-perubahan penting, yang diperkirakan berdampak dapat mempengaruhi secara signifikan dalam melaksanakan penyelenggaraan dan pengembangan Fakultas Teknologi Industri. 
BAB II

VISI, MISI DAN TUJUAN
Fakultas Teknologi Industri sebagaimana yang terdapat pada perguruan tinggi lainnya pada hakekatnya merupakan Fakultas yang berfungsi untuk melestarikan, mengembangkan, menyebarluaskan, dan menggali ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS). Untuk memenuhi tuntutan dan fungsi di atas, Fakultas Teknologi Industri secara terus menerus harus mempertinggi daya saing dan daya juang guna mencapai keunggulan yang kompetitif berkelanjutan dengan berlandaskan pada visi, misi dan tujuan penyelenggaraan dan pengembangan sebagai berikut ini. 
A. VISI

Terwujudnya Fakultas Teknologi Industri yang Unggul dan Berdaya Saing Tinggi dalam Bidang Teknologi, berbasis Riset dan Inovasi, di Era Global pada 2025”

B. MISI
1. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan tinggi bidang teknologi industri berbasis riset dan inovasi dalam rangka meningkatkan daya saing bangsa;

2. Meningkatkan kualitas riset dan inovasi serta melakukan publikasi sebagai upaya pengembangan teknologi dengan mengedepankan tata nilai, etika, norma dan budaya;

3. Meningkatkan kualitas pengabdian kepada masyarakat sebagai upaya penerapan dan pengembangan teknologi berbasis riset unggulan serta inovasi;

4. Meningkatkan kualitas tata kelola, profesionalitas, kapabilitas, akuntabilitas dan kemandirian penyelenggaraan pendidikan Sarjana dan Diploma.
	


C.  TUJUAN 
Berdasarkan visi dan misi tersebut di atas, maka tujuan (strategic goals) Fakultas Pascasarjana ISTN dirumuskan sebagai berikut : 

1). Menghasilkan sumber daya manusia yang cerdas, berakhlak mulia, beretika, kompeten dan berdaya saing  tinggi serta mampu mengembangkan teknologi, baik di tingkat nasional maupun internasional berdasarkan moral agama;

2). Menghasilkan penelitian unggulan dan inovasi yang mendorong pengembangan teknologi, dalam skala nasional maupun internasional;

3). Menghasilkan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka membantu memberdayakan mereka agar mampu menyelesaikan masalah secara cerdas, mandiri dan berkelanjutan;

4) Mewujudkan kemandirian Fakultas yang adaptif, kreatif, proaktif dan berkualitas terhadap tuntutan  perkembangan zaman yang berdampak terhadap kemandirian dan daya saing bangsa;
Visi dan Misi Fakultas Teknologi Industri diperkenalkan dan disosialisasikan melalui berbagai langkah antara lain melalui rapat internal, workshop, program orientasi mahasiswa baru, publikasi, poster, sicker, spanduk promosi dan website sehingga semua pemangku kepentingan (stakeholders) dapat mengetahui, dan memahaminya.

BAB III
ISU-ISU STRATEGIS DAN ANALISIS SWOT

A. ISU-ISU STRATEGIS
Permasaalahan yang dihadapi di dalam penyelenggaraan Fakultas Teknologi Industri  antara lain di pengaruhi sejalan dengan semakin menguatnya arus globalisasi, perekonomian berbasis pengetahuan, pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terjadinya perubahan arah kebijakan pendidikan khususnya pendidikan tinggi yang berorientasi kepada kebutuhan pasar, persaingan antar perguruan tinggi serta utamanya bagaimana membangun citra Fakultas Teknologi Industri dikenal sebagai penghasilkan lulusan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang selalu peduli terhadap pembangunan bangsa Indonesia. Kondisi tersebut mempunyai implikasi langsung terhadap penyelenggaraan pendidikan tinggi khususnya Fakultas Teknologi Industri  sebagai berikut: 
1. Globalisasi
Dimasa Era globalisasi yang ditandai dengan oleh perkembangan ICT ( Tecknologi Information & Comunication ) sekaligus sebagai era digital yang dicirikan melalui  tingkat persaingan yang semakin ketat, sehingga menuntut semua pihak untuk senantiasa meningkatkan daya saing dalam upaya mempertahankan eksistensinya . Baik dalam sektor kehidupan ekonomi, sosial, politik, seni, budaya, maupun ideology, bangsa Indonesia dan termasuk  sebagaimana bangsa-bangsa lainnya di dunia, tidak punya pilihan lain kecuali menjadi bagian tak terpisahkan dari persaingan tersebut. 
Dampak globalisasi terhadap perguruan tinggi terlihat dari: (i) dibukanya cabang perguruan tinggi asing di Asia termasuk Indonesia (ii) kerjasama dengan perguruan tinggi asing dalam bentuk pemberian gelar, pertukaran mahasiswa, dosen, dan sebagainya (iii) kuliah jarak jauh secara virtual melalui internet yang juga menawarkan program gelar (iv) adanya peringkat internasional seperti world class university serta lembaga akreditasi internasional yang mensyaratkan standar internasional tertentu. Tren persaingan global pendidikan tinggi ini mengharuskan perguruan tinggi di Indonesia meningkatkan daya saingnya, baik dalam penyelenggaraannya maupun mutu lulusan yang bertaraf internasional.  
Maka dari itu Fakultas Teknologi Industri sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi di Indonesia dituntut untuk turut serta berperan dalam era globalisasi ini. Dalam hal ini meningkatkan kualitas  berstandar internasional di semua aspek dalam pengelolaan lembaga yang antara lain meliputi: (i) kurikulum; (ii) sumberdaya manusia; (iii) mahasiswa; (iv) proses pembelajaran; (v) prasarana dan sarana; (vi) penelitian dan publikasi; (vii) sistem informasi; dan (viii) kerjasama luarnegeri, adalah langkah yang harus senantiasa dilakukan.

2. Perekonomian Berbasis Pengetahuan
Pada masa mendatang perekonomian sebuah bangsa lebih ditentukan oleh sejauh mana bangsa tersebut turut berperan dan menguasai ilmu pengetahuan serta teknologi. Pada masa knowledge-based economy tersebut, produktivitas dan pertumbuhan ekonomi sebuah bangsa digerakkan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Peranan lembaga pendidikan tinggi dalam menghadapi kondisi seperti ini sangat strategis, terutama dalam proses percepatan terbentuknya tatanan masyarakat berbasis ilmu pengetahuan (knowledge-based society).

Dikaitkan dengan konsep ekonomi berbasis pengetahuan, sekali lagi lembaga pendidikan tinggi sebagai salah satu agen perubahan (agent of change) dituntut kiprahnya. Kiprah dimaksud tidak hanya sebatas pendidikan dalam hal ini proses pembelajaran, melainkan juga kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana diamanatkan dalam tri dharma perguruan tinggi.

Perkembangan masyarakat yang menjurus kepada knowledge-based society akan terus memicu minat belajar yang semakin tinggi. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya animo kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan sangat tinggi. Terbukti dapat kita lihat dari membesarnya kecenderungan masyarakat untuk mencari lembaga pendidikan yang berkualitas bagi putra-putri mereka serta sejalan dengan kenaikan peserta ujian masuk Perguruan Tinggi setiap tahun. Kecenderungan ini menunjukkan adanya pangsa pasar yang cukup berarti bagi perguruan tinggi yang mampu meningkatkan kualitasnya.
Hal ini merupakan tantangan dan peluang bagi Fakultas Teknologi Industri untuk terus meningkatkan kualitas pendidikannya dan juga menetapkan biaya pendidikan yang sesuai dan kompetitif dengan segmen pasar yang dituju.

3. Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dipicu oleh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) merupakan hal yang tak dapat dihindarkan oleh pihak mana pun. Perkembangan berbagai disiplin ilmu pengetahuan untuk lebih terfokus melihat hal-hal yang khusus, namun banyak realitas masalah yang ditemui memiliki keterkaitan dengan berbagai unsur satu dengan lainnya, sehingga diperlukan kajian yang inter-disiplin atau multi disiplin. Dengan kata lain disadari bahwa perkembangan ilmu pengetahuan secara terpisah pisah tidak lagi mampu memberikan jawaban yang tuntas. Sehingga hal ini yang mendorong terjadinya pergeseran konsep dari persaingan menjadi konsep kemitraan. 
Paradigma ini menimbulkan dampak terhadap format pengembangan ilmu di perguruan tinggi termasuk Fakultas Teknologi Industri, mata kuliah inter-disiplin dalam bentuk konsentrasi dikembangkan. Selain itu kemitraan dengan perguruan tinggi lain khususnya perguruan tinggi asing juga dikembangkan.  
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara kita menyimpan, mengakses, mendistribusikan, menganalisis serta mempresentasikan ilmu pengetahuan. Blended learning akan menjadi alternatif format pendidikan tradisional yang berbasis kampus. Dengan keleluasaan akses, tidak terikat pada ruang dan waktu membuat Blended learning menjadi alternatif yang sangat menarik dan mampu menjangkau khalayak yang relatif luas. Hal ini menciptakan tantangan terhadap perguruan tinggi umumnya termasuk Fakultas Pascasarjana ISTN. Demikian juga metoda pembelajaran berbasis instruksi perlu diganti dengan metoda pembelajaran yang berorientasi kepada kebutuhan pelajar. 
4. Kebijakan dan Peraturan Perundangan
Perubahan deregulasi penyelenggaraan pendidikan tinggi mengharuskan perguruan tinggi dapat memposisikan diri sebagai institusi pendorong kemajuan bangsa ke depan. Kebijakan otonomi perguruan tinggi mempunyai implikasi: (i) pengurangan subsidi pemerintah bagi perguruan tinggi negeri (PTN), (ii) strategi yang diterapkan oleh PTN dalam menggali sumber dana di luar subsidi pemerintah, dan (iii) strategi yang diterapkan oleh perguruan tinggi, baik PTN maupun PTS, dalam memenangkan persaingan, utamanya dalam menjaring calon mahasiswa.
Beberapa kebijakan dan peraturan perundangan yang segera perlu disikapi antara lain adalah:

1) Peraturan Presiden No: 8 tahun 2012, tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia. Berkenaan dengan itu, maka perguruan tinggi melakukan paling tidak tiga hal, yaitu: (1) Melakukan pengelolaan mutu pendidikan tinggi secara lebih serius berdasarkan KKNI dan SPMI, (2) Melakukan penyesuaian capaian pembelajaran untuk prodi sejenis di tingkat nasional maupun internasional sesuai dengan konsep KKNI, (3) Melakukan penyetaraan capaian pembelajaran dengan penjenjangan kualifikasi dunia kerja, sehingga kurikulum dan program pendidikan dipandang mampu menjawab kebutuhan pengguna lulusan dan dunia industri.

2) Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan No: 83 Tahun 2013 tentang Sertifikat Kompetensi;

     Sertifikasi kompetensi adalah proses pemberian sertifikasi kompetensi yang dilakukan secara sistematis dan obyektif melalui uji kompetensi yang mengacu pada standar kompetensi kerja baik yang bersifat nasional maupun internasional. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 83 tahun 2013 tentang Sertifikat Kompetensi, Pasal 1 menyebutkan:

(1) Sertifikat kompetensi merupakan pengakuan kompetensi kerja atas prestasi lulusan yang sesuai dengan keahlian dalam cabang ilmunya dan/atau memiliki prestasi di luar Program Studinya.

(2) Sertifikat kompetensi diterbitkan oleh perguruan tinggi bekerja sama dengan organisasi profesi, lembaga pelatihan, atau lembaga sertifikasi yang terakreditasi.

(3) Sertifikat kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diterbitkan oleh perguruan tinggi yang memiliki Program Studi yang sesuai dengan bidang ilmu dari kompetensi yang akan disertifikasi.

(4) Uji kompetensi dilakukan oleh perguruan tinggi bekerja sama dengan organisasi profesi, lembaga pelatihan, atau lembaga sertifikasi.

Sedangkan pada Pasal 2 menyebutkan bahwa:

(1) Program Studi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (3) harus terakreditasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Perguruan tinggi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 harus memiliki izin yang diberikan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi setelah melalui proses seleksi sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.

3) Permenristekditi No: 44 Tahun 2015, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

      Beberapa point yang terkandung dalam Peraturan ini antara lain, 


(1) Standar Nasional Pendidikan Tinggi, adalah satuan standar yang meliputi Standar Nasional Pendidikan, ditambah dengan Standar Nasional Penelitian, dan Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat. 

(2) Standar Nasional Penelitian adalah kriteria minimal tentang sistem penelitian pada perguruan tinggi yang berlaku di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

(3) Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat adalah kriteria minimal tentang sistem pengabdian kepada masyarakat pada perguruan tinggi yang berlaku di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

(4) Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan. 

(5) Standar kompetensi lulusan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) digunakan sebagai acuan utama pengembangan standar isi pembelajaran, standar proses pembelajaran, standar penilaian pembelajaran, standar Dosen dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana pembelajaran, standar pengelolaan pembelajaran, dan standar pembiayaan pembelajaran. 

4) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia nomor 46 Tahun 2013, tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No: 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya.


Peraturan ini sebagai pengganti dari Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara No: 38/KEP/MK.WASPAN/8/1999 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya, yang berlaku sejak tanggal diundangkan, yaitu 4 Februari 2014.


Di dalam Peraturan tersebut, dijelaskan bahwa Jabatan fungsional Dosen yang selanjutnya disebut jabatan Akademik Dosen adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak seseorang Dosen dslam suatu satuan pendidikan tinggi yang dslam pelaksanaannya didasarkan pada keahlian tertentu serta bersifat mandiri. Jenjang pangkat, golongan ruang setiap jenjang jabatan Akademik Dosen dari yang paling rendah sampai dengan yang paling tinggi, yaitu:

(1) Asisten Ahli, Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.

(2) Lektor, terdiri dari:

a. Penata, golongan ruang III/c; dan

b. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.

(3) Lektor Kepala, terdiri dari:

a. Pembina, golongan ruang  IV/a;

b. Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b; dan

c. Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c.

(4) Profesor, terdiri dari:

a. Pembina Utama Madya, golongan ruang IV/d; dan.

b. Pembina Utama, golongan ruang IV/e.

5) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No: 50 Tahun 2014, tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;
     Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No: 50 Tahun 2014, diatur bahwa Implementasi Sistem Penjaminan Mutu di Perguruan Tinggi diarahkan pada terbentuknya SPMI dan SPME.

    SPMI dimaksudkan untuk membangun budaya mutu di lingkungan perguruan tinggi, sedangkan SPME dipersiapkan untuk menghadapi Akreditasi Program Studi maupun Institusi.

6) Undang-Undang No: 12 tahun 2012, pasal 72, mengamanatkan perguruan tinggi atau penyelenggara perguruan tinggi untuk memberikan beasiswa, bantuan atau pembebasan biaya pendidikan atau studinya kepada Mahasiswa yang terkendala secara ekonomi. Konsekuensi dari pasal ini, maka Institusi ISTN harus berupaya membuka akses kepada calon Mahasiswa yang mempunyai potensi akademik baik, namun terkendala secara ekonomi. Untuk itu, maka Institusi ISTN harus mampu membangun jejaring dengan semua pemangku kepentingan sehingga mempunyai sumber pemasukan dana di luar tuition fee. Kerja sama dengan berbagai instansi pemerintah maupun swasta harus ditingkatkan.

5. Persaingan antar Perguruan Tinggi:
Fakultas Teknologi Industri sebagai salah satu perguruan tinggi di Jakarta akan menghadapi tantangan yang sangat tinggi, salah satunya adalah sudah banyaknya Perguruan Tinggi yang menawarkan dengan program studi yang sama.  Sehingga memungkinkan peluang untuk menjaring mahasiswa memerlukan waktu dan  usaha yang cukup keras, walaupun Perguruan Tinggi lain ada yang menawarkan berbasis internasional.  
6. Peningkatan Kualitas  


Isu ini terkait dengan (a) Makin banyaknya jumlah perguruan tinggi yang mempunyai program studi sejenis dengan Fakultas Pascasarjana ISTN,  yang berimplikasi terhadap ketatnya persaingan dalam merekrut dan menseleksi calon Mahasiswa baru; (b) Beragamnya latar belakang Mahasiswa baru yang membutuhkan perlakuan dan penanganan lebih cermat sehingga mampu memotivasi Mahasiswa agar mampu tekun belajar sehingga dapat lulus tepat waktu dengan mutu yang baik; (c) Sistem dan pelaksanaan, serta penggunaan hasil dari monitoring dan evaluasi kinerja tenaga pendidik, (d) Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang harus dikembangkan selaras dengan Kerangka Kualifikasi Nasional (KKNI) dan memerlukan berbagai perbaikan dengan Sistem Penjaminan Mutu Internal, (e) Persaingan kerja yang semakin ketat terutama pada era global, bukan hanya dengan SDM dalam negeri, tetapi juga dengan tenaga kerja asing; 

B. ANALISIS SWOT
Memperhatikan situasi dan kondisi yang ada, maka disusun analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT) sebagaimana diuraikan pada sajian di bawah ini. Sehingga hasil analisis SWOT ini dapat dipergunakan sebagai pertimbangan untuk menetapkan strategi pengembangan Fakultas Teknologi Industri 2018-2023.
Mencermati identifikasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses) yang dimiliki Fakultas Teknologi Industri, serta peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang dihadapi. Maka strategi alternatif Fakultas Teknologi Industri dapat diformulasikan melalui kombinasi analisis SWOT sebagai berikut: 
1. Mengembangkan kekuatan (strengths) dan mengoptimalkan peluang (opportunities) menggunakan strategi penetrasi atau ekspansi (growth): hal ini dilakukan dengan penetrasi pasar melalui brand image yang dibangun, meningkatkan daya saing secara kompetitif ditingkat nasional dan internasional melalui keunggulan SDM. Mengembangkan program kegiatan serta meningkatkan inovasi dan kreativitas akademik dalam hal kepemimpinan dan kewirausahaan, melalui kurikulum serta metoda pembelajaran yang unggul. Meningkatkan dan memperluas keunggulan jaringan melalui kemitraan untuk meningkatkan daya saing yang berkelanjutan. 
2.  Mengembangkan kekuatan (strengths) untuk mengatasi ancaman (threats) dilakukan dengan terus mengembangkan dan membangun (i) reputasi dan keunggulan akademik Fakultas Teknoogi Industri, melalui peningkatan modal sumber daya manusia serta program studi untuk meningkatkan daya saing nasional dan internasional. Berikutnya  (ii)sumber daya organisasi dengan good university governance (iii) kampus modern yang menyediakan lingkungan, gaya hidup, dan suasana pembelajaran yang kondusif serta dengan sarana, prasarana, dan proses pembelajaran yang bermutu tinggi. 
3. Meminimalkan kelemahan (weaknesses) untuk memanfaatkan peluang (opportunities) yang dilakukan dengan (i) mengembangkan kemitraan (partnership) dengan institusi pendidikan lainnya baik nasional atau internasional, Termasuk juga dengan perusahaan nasional atau multi nasional (ii) Memanfaatkan jaringan untuk lebih memperkenalkan dan mempromosikan Fakultas Teknologi Industri kepada masyarakat. 
4.  Meminimalkan kelemahan (weaknesses) untuk menghindari ancaman (threats) dengan menyediakan (i) sarana dan prasarana yang modern, sistem informasi, serta quality assurance untuk memastikan kualitas pembelajaran yang bermutu tinggi serta membangun brand image (ii) memanfaatkan jaringan Sampoerna untuk memperkenalkan dan mempromosikan Fakultas Teknologi Industri, Kepada masyarakat (iii) menyediakan beasiswa bagi calon mahasiswa yang memiliki potensi akademik tinggi dan prestasi dibidang non akademik, (iv) memanfaatkan jaringan kerja sama  dengan perusahaan mitra dalam penyediaan pekerjaan bagi lulusan (v) meningkatkan kerja sama antara Insitusi dengan Perguruan Tinggi lainnya di luar negeri yang bereputasi (vi) meningkatkan keunggulan dan kualitas akademik untuk meningkatkan daya saing di tingkat nasional dan internasional. 
BAB IV

TAHAPAN DAN STRATEGI PENGEMBANGAN
Pengembangan lima tahun mendatang (2018-2022) titik beratnya adalah adanya pemenuhan tuntutan pengembangan pendidikan tinggi, khususnya yang terkait dengan pelaksanaan empat tema pokok pendidikan yaitu peningkatan pemerataan, relevansi pendidikan, kualitas keluaran dan efisiensi dan efektivitas pengelolaan. Pada peningkatan pemerataan diarahkan untuk peningkatan daya tampung program studi sehingga tercapai perimbangan antara jumlah mahasiswa dan daya tampung Fakultas Teknologi Industri yang akan dibina oleh dosen dengan rasio satu berbanding sepuluh (1:25).  
Relevansi pendidikan didekati dengan pengembangan program studi sesuai dengan arah pembangunan nasional, tantangan globalisasi dan kebutuhan pasar kerja. Peningkatan kualitas ditekankan pada peningkatan kualitas calon mahasiswa khususnya berkaitan dengan kewirausahaan dan kepemimpinan, kualitas dan kuantitas dosen, staf administratif, staf teknisi dan fasilitas penunjang akademik dan peningkatan proses belajar mengajar, Sehingga dapat menggapai misi dan visi Fakultas Teknologi Industri dan efisiensi diterapkan melalui pemberdayaan sumber daya yang dimiliki serta optimalisasi pemanfaatannya. Agar menjamin tercapainya sasaran pengembangan dan pendidikan, sehingga mahasiswa dapat menyelesaikan program studi mereka tepat waktu dengan prestasi minimal memuaskan. 
Dengan memperhatikan isu strategis serta analisis SWOT dan strategi alternatif yang diungkapkan sebelumnya, Fakultas Teknologi Industri  menetapkan strategi pokok pengembangan sebagai berikut: 

1. Meningkatkan keberadaan Fakultas Teknologi Industri ISTN melalui reputasi dan brand image sehingga mampu menarik pelanggan untuk berpartisipasi dan berkeinginan bergabung dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Melakukan penataan program Studi untuk meningkatkan relevansi dengan kebutuhan pasar kerja dan pembangunan nasional dalam  era globalisasi.

3. Meningkatkan daya saing secara kompetitif ditingkat nasional dan internasional melalui keunggulan SDM contohnya keunggulan kualitas dan kuantitas dosen melalui program lanjutan S2 dan S3 atau rekrutmen dosen baru minimal tamatan S2, serta berbagai program pemberdayaan dosen untuk menunjang pengembangan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, pembinaan kemahasiswaan dan pengembangan profesionalisasi pengelolaan Fakultas Teknologi Industri.  
4. Meningkatkan sarana dan prasarana Fakultas Teknologi Industri, dengan kampus yang modern yang menyediakan lingkungan, gaya hidup, dan suasana pembelajaran yang kondusif dan mengoptimalkan pemanfaatannya untuk mendukung pelaksanaan pemerataan pendidikan, peningkatan kualitas keluaran, relevansi program dan efisiensi pengelolaan.  
5. Meningkatkan inovasi dan kreativitas akademik dalam hal kepemimpinan dan kewirausahaan melalui kurikulum serta metoda pembelajaran yang unggul. 

6. Meningkatkan kerjasama kemitraan (partnership) saling menguntungkan dengan berbagai pihak swasta maupun pemerintah, nasional maupun internasional, khususnya perguruan tinggi lain dalam rangka pembinaan dan pengembangan program studi.

7. Meningkatkan kepedulian pada mutu dan kinerja Fakultas Teknologi Industri melalui penciptaan mekanisme umpan balik, monitoring proses dan produk, evaluasi diri dan akreditasi program studi dan institusi, serta pemupukan kerjasama dengan institusi/perguruan tinggi lain dan koordinasi atau sinkronisasi antar unit dalam institusi.

PROGRAM PENGEMBANGAN

Program pengembangan Fakultas Teknologi Industri dalam rangka pencapaian visi dan misinya direntang dalam lima tahun yaitu  (2018-2023), yang  diuraikan atas strategi-strategi sebagai berikut ini:   
	
	
	
	
	
	


I. Periode 2018-2019: Konsolidasi dan Koordinasi untuk membangun tata kelola yang baik.
 
Agenda utama diantaranya dalam fase ini adalah melakukan pengembangan tata kelola yang baik diantaranya melalui konsolidasi dan koordinasi dalam rangka mencapai upaya membangun reputasi. Pada Fakultas konteksnya akan menjadi lebih penting lagi karena keseluruhan kinerja dalam tata kelola adalah agregasi dari seluruh pelaksanaan tata kelola di Fakultas Teknologi Industri. Aspek penting dalam pengembangan tata kelola yang baik antara lain adanya sinergi semua unit kerja baik pada : struktur, tugas pokok dan fungsi, sumber daya manusia, regulasi, serta penerapan prinsip-prinsip tata pamong, yaitu kredibel, transparan, akuntabel, tanggung jawab, dan adil.  Oleh karena itu, pada periode ini muaranya adalah pemenuhan persyaratan akreditasi BAN-PT, dengan prioritas pengembangannya adalah:

a. Mengembangkan penjaminan mutu tingkat fakultas; 
b. Mengembangkan metode komunikasi dan distribusi informasi yang baik antar unit kerja di linkungan Fakultas
c. Memastikan bahwa setiap program studi telah mengembangkan Rencana Operasional yang sejalan dengan target pencapaian indikator kinerja tahunan
d. Memantapkan sistem manajemen internal dan penetapan standar mutu menuju manajemen Fakultas yang terintegrasi, efektif dan efisien.
e. Meningkatkan pemanfaatan dan pengoptimalan teknologi informasi dan komunikasi dalam semua kegiatan tridharma perguruan tinggi dan sistem informasi manajemen;
f. Pembangunan budaya untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada semua pemangku kepentingan; dan
g. Pengembangan suasana akademik yang kondusif
h. Penyediaan sumber daya pembelajaran sesuai kebutuhan
 
Periode 2019-2020: Penguatan Manajemen dan implementasi good governance.
 

Beranjak dari semua strategi yang ditetapkan dilakukan dalam periode Konsolidasi dan Koordinasi untuk pembangunan tata kelola yang berjalan dengan baik, tahapan selanjutnya adalah penguatan manajemen dan implementasi good governance melalui:

a. Peningkatan profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga kependidikan

b. Meningkatkan jumlah student body

c. Memastikan kesesuaian kualifikasi dan kompetensi dari pejabat struktural dengan persyaratan jabatan yang telah ditetapkan

d. Pemantapan suasana akademik yang mendukung peningkatan efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan Tridarma Perguruan Tinggi;

e. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan audit untuk mengidentifikasi fungsi yang membutuhkan tindakan perbaikan

f. Penyediaan sumber daya penelitian yang memadai

g. Pelaksanaan kerjasama penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan berbagai instansi/ industri dan dunia usaha lainnya.
Standart satu sampai standart tujuh secara keseluruhan program kerja muaranya yang sudah ditetapkan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). Keberhasilan pencapaian Visi, Misi, dan tujuan serta sasaran strategis Fakultas diukur dengan sejumlah standar yang mencakup tiga bidang yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Sasaran mutu dan target kinerja selengkapnya tertuang dalam dokumen Renstra Fakultas Teknologi Industri.

Periode 2020-2022: Efisiensi Proses Penyelenggaraan Tridharma.
 

Periode ini selanjutnya lebih menekankan kepada peningkatan efisiensi semua program kerja yang sudah dilaksanakan pada periode sebelumnya dengan mengacu ke Standar Nasional Pendidikan Tinggi, melalui upaya sebagai berikut:

a. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi yang lebih efektif
b. Pengembangan berbagai system informasi untuk meningkatkan efisiensi operasi akademik dan layanan ke mahasiswa
c. Membangun kerjasama dengan berbagai instansi pemerintah dan swasta;
d. Peningkatan mutu dan jumlah Penelitian serta Pengabdian kepada Masyarakat
e. masa studi yang mengarah tepat waktu, 

f. Indeks Prestasi Semester yang meningkat, 

g. suasana akademik yang semakin kondusif, 

h. meningkatnya jumlah karya ilmiah, 

i. meningkatnya perolehan dana hibah kompetisi penelitian, 

j. meningkatnya aktifitas dosen di berbagai kegiatan ilmiah nasional, regional, dan internasional, 

Untuk mencapai sasaran tersebut, maka strategi pencapaiannya dibagi menjadi beberapa bagian yaitu sesuai dengan tridharma perguruan tinggi, meliputi (1) Pendidikan, (2) Penelitian, (3) Pengabdian kepada Masyarakat, (4) Pembinaan civitas akademika, (5) Pemantapan Tata Kelola, dan (6) Peningkatan Kerjasama dengan semua pemangku kepentingan. 

Strategi dilakukan pada bidang pendidikan adalah “Menyelenggarakan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang tepat waktu dengan kualitas baik dan mampu memenuhi tuntutan masyarakat dari waktu ke waktu, dengan sasaran: 

a. diharapkan tercapainya lulusan yang mampu bersaing di dunia usaha  dan industri sesuai kebutuhan masyarakat pengguna lulusan. 

b. Terwujudnya kemampuan civitas akademika yang mandiri, mampu mengkaji & meneliti, menganalisis permasalahan yang ada di masyarakat sesuai dengan kebutuhan pemangku kepentingan. 

Strategi dilakukan pada bidang penelitian adalah menjadi Fakultas yang menyelenggarakan dan mengembangkan kegiatan penelitian tenaga pendidik guna menghasilkan karya ilmiah yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dengan sasaran:  

1) Dapat mewujudkan kemampuan tenaga pendidik yang mampu pengembangkan penyelenggaraan penelitian secara baik dan benar. 

2) Dapat mewujudkan tercapainya karya ilmiah tenaga pendidik dan mahasiswa yang memenuhi standar jurnal ilmiah terakreditasi, baik Nasional maupun Internasional.
Strategi dialakukan pada bidang pengabdian kepada masyarakat adalah Menjadi Fakultas Teknologi Industri yang dapat menyelenggarakan dan mampu mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi tenaga pendidik guna menghasilkan karya pengabdian kepada masyarakat yang bermanfaat bagi masyarakat, dengan target sasaran: 
1) Dapat terwujudnya kemampuan dosen dan mahasiswa yang mampu mengembangkan penyelenggaraan pengabdian kepada masyarakat yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan sejalan yang dibutuhan masyarakat. 

2) Dapat tercapainya karya pengabdian masyarakat tenaga pendidik yang memenuhi standar jurnal ilmiah terakreditasi, baik di tingkat nasional maupun internasional sebagai rujukan bagi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Strategi dilakukan pada bidang pembinaan civitas akademika adalah menjadi Fakultas yang mampu menyelenggarakan dan mengembangkan suasana akademik yang kondusif bagi kegiatan penyelenggaran tridharma perguruan tinggi, dengan pencapaian sasaran: 

1) Dapat terpeliharanya kecukupan ratio tenaga pendidik dan mahasiswa pada masing-masing program studi 

2) Dapat meningkatnya kemampuan tenaga pendidik yang mampu mengembangkan penyelenggaraan pengabdian kepada masyarakat yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan sejalan dengan kebutuhan masyarakat. 

3) Dapat tercapainya karya pengabdian kepada masyarakat tenaga pendidik yang memenuhi standar jurnal ilmiah terakreditasi, dan bisa menjadi  rujukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dikemudian hari.
Strategi dilakukan pada bidang pemantapan tata kelola adalah menjadikan Fakultas sebagai institusi pendidikan tinggi yang sehat dan sustainable melalui terpenuhinya infrastruktur yang handal dan dapat dikembangkan mengikuti mengikuti kebutuhan pemangku kepentingan dari waktu ke waktu bagi kegiatan penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi sesuai dengan kebutuhan, dengan sasaran: 
1) Dapat terwujudnya pengembangan Fakultas dengan dukungan infrastruktur handal yang dapat dikembangkan secara kontinyu dan berkesinambungan untuk melayani semua kebutuhan pemangku kepentingan yang bergerak dinamis dari waktu ke waktu. 

2) Dapat tercapainya kinerja infrastruktur yang memenuhi kualifikasi dan standar yang dibutuhkan untuk melayani kebutuhan administrasi dan manajemen, kebutuhan perkuliahan, alat laboratorium dan kebutuhan pengembangkan minat dan bakat bagi civitas akademika dalam bidang olah raga, seni dan budaya. 

Strategi dilakukan pada bidang peningkatan kerjasama dengan semua pemangku kepentingan adalah menjadikan Fakultas sebagai institusi pendidikan tinggi yang mempunyai jejaring luas dengan semua pemangku kepentingan yang meliputi pengguna lulusan, instansi pemerintah, swasta baik dalam maupun luar negeri, perguruan tinggi di dalam maupun di luar negeri, dengan sasaran: 

1) Dapat terwujudnya jejaring kerjasama dengan pengguna lulusan, dunia usaha dan industri serta perguruan tinggi lain. 

2) Dapat terwujudnya infrastruktur hasil pengembangan kerjasama untuk melayani kebutuhan administrasi dan manajemen, kebutuhan perkuliahan, laboratorium dan kebutuhan pengembangkan minat dan bakat bagi civitas akademika dalam bagian olah raga, seni dan budaya. 

Secara spesifik sasaran Fakultas Teno;ogi Industri dijabarkan sebagai berikut:

· Sasaran  Akademik, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

1. Akademik

a. Menjadi Fakultas yang diminati dan dipercaya oleh masyarakat dengan target peminat sebanyak 500 orang pada tahun 2020. 
b. Menghasilkan 80% lulusan yang mampu memperoleh pekerjaan dengan masa tunggu maksimal 3 bulan setelah wisuda  mulai tahun 2019 dan mampu  berwirausaha pada sektor riil minimal 30 %  mulai tahun 2019.

c. Membina hubungan kerjasama dengan minimum dua perguruan tinggi luar negeri yang bereputasi (2020).

d. Menerapkan kurikulum dan standar pembelajaran yang mendapat pengakuan dari lembaga akreditasi (2019).
2.    Penelitian 

a. Menghasilkan karya ilmiah yang dimuat di jurnal nasional dan internasional yang terakreditasi masing-masing minimal 2 buah setiap tahun mulai tahun 2019.
b. Menerbitkan jurnal penelitian ilmiah untuk menfasilitasi penelitian dosen dan mahasiswa dengan 2 penerbitan per tahun, dan memperoleh akreditasi nasional pada tahun 2019. 

c. Memperoleh dana penelitian research grant dari lembaga dalam dan luar negeri sebanyak untuk 3 buah penelitian mulai tahun 2019.

3. Pengabdian Masyarakat 

Melibatkan 100% dosen tetap dan minimal 30% mahasiswa dalam berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan ketentuan minimal 2 kali dalam satu tahun ajaran mulai tahun 2019. 

· Strategi Pencapaian Bidang Pembelajaran 

1. Akademik 

a. Menerapkan metode pembelajaran berbasis Student Centre Learning dimana dosen hanya sebagai fasilitator dan mahasiswa berperan aktif  dengan materi perkuliahan mengacu pada kurikulum berbasis kompetensi
b. Meningkatkan kemampuan bahasa Inggris semua mahasiswa, hingga ke jenjang TOEFL. 

c. Mengupayakan Penerapan SKPI (Sertifikat Keterangan Pendamping Ijazah ) bagi lulusan dilingkungan Fakultas Teknologi Industri, minimal 5 sertifikasi teregister.
d. Meningkatkan Indek Prestasi lulusan minimal 3.0
e. Memberikan Bea Siswa bagi mahasiswa yang berprestasi yang dikelola leh Institusi Institut.
f. Mengupayakan system pembelajaran melalui Program Perkuliahan Jarak Jauh ( PJJ ).
g. Meningkatkan kerjasama dengan dengan perguruan tinggi pada tingkat nasional dan internasional untuk (i) perbaikan mutu akademik, (ii)pertukaran mahasiswa serta dosen, (iii) mengundang dosen tamu untuk memberikan kuliah setiap semester.
h. Mengembangkan teknik proses belajar mengajar dengan Blended Learning  melalui studi kasus, memberikan tugas mandiri dan kelompok,  internship, simulasi, mengunjungi perusahan manufaktur, mendatangkan dosen tamu dan diskusi interaktif serta untuk meningkatkan kemampuan analisis dan problem solving mahasiswa.

i. Mengembangkan fasilitas perpustakan modern dan lengkap dalam hal koleksi buku terbaru, jurnal, dan publikasi lainnya.
j. Membentuk task force team untuk proses akreditasi internasional yang terdiri dari kalangan internal maupun penasehat dari institusi luar untuk kepentingan peer review.
k. Mengembangkan fasilitas laboratorium semua program studi yang ada di lingkungan Fakultas Teknologi Industri. 
l. Memfasilitasi mahasiswa untuk mengikuti berbagai kegiatan kemahasiswaan pada tingkat nasional maupun internasional.

2. Penelitian 

a. Mewajibkan dosen untuk melakukan penelitian minimal satu judul penelitian untuk tiap satu semester.
b. Memfasilitasi penerbitan karya penelitian dosen dalam jurnal nasional dan internasional terakreditasi serta mempresentasikannya di forum ilmiah tingkat nasional dan internasional.

c. Meningkatkan kapasitas peneliti dalam  membuat proposal yang berkualitas dan kompetitif untuk memperoleh dana hibah penelitian DIKTI, Kopertis dan lembaga lainnya.

e. Menjalin kerjasama dengan lembaga pemerintah, swasta dan internasional untuk pengembangan penelitian bersama dan memperoleh dana penelitian (research grant).

3. Pengabdian Masyarakat 

a. Mengembangkan, mengkaji dan melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan, seminar, lokakarya yang bersifat nasional maupun internasional dengan melibatkan seluruh dosen tetap dan civitas akademika, nara sumber di luar Fakultas.
b. Mengembangkan jejaring kemitraan dengan institusi publik, swasta dan badan internasional serta lembaga nirlaba dalam pelaksanan pengabdian kepada masyarakat.

· Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia 

a. Merekrut dosen yang berkompeten di bidangnya terutama yang memiliki latar belakang pendidikan minimal S2 atau Doktor.

b. Meningkatkan jumlah dosen yang memiliki Jabatan Jenjang Akademik (JJA) sebanyak 90% tahun 2019 yang terdiri-dari 40% minimum  lektor.  

c. Meningkatkan kualitas dosen melalui seminar, workshop, pelatihan sebagai peserta maupun nara sumber bersifat nasional dan internasional.
d. Meningkatkan kualitas dosen yang berpendidikan magister melalui pendidikan doktor. 
e. Meningkatkan kedisiplinan tenaga kependidikan untuk memberikan pelayanan yang cepat dan tanggap serta mengikuti pendidikan dan pelatihan secara berkala.
· Strategi Penjaminan Mutu

a. Menyempurnakan sistem informasi akademik termasuk peningkatan pelayanan prima dalam bidang akademik.
b. Mengembangkan pelaksanaan sistem penjaminan mutu internal berbasis standar nasional perguruan tinggi, membuat buku manual  dan menetapkan standar mutu akademik serta memantau ketercapaiannya untuk peningkatkan mutu program, proses, dan hasil pembelajaran.

c. Mengembangkan standar perguruan tinggi berbasis standar nasional perguruan tinggi.
d. Melaksanakan audit mutu akademik internal secara periodik dan memantau kesesuaiannya terhadap mutu yang telah ditetapkan setiap tahun.

e. Melengkapi seluruh persyaratan akademik dan administrasi untuk akreditasi nasional maupun internasional.

BAB VI
PENUTUP

Rencana Strategis Fakultas Teknologi Inustri tahun 2020-2023 merupakan dasar bagi penyusunan Rencana Kegiatan. Perubahan Rencana Strategis dapat dilakukan jika kondisi lingkungan, baik internal maupun eksternal, mengalami perubahan dan tidak sesuai lagi dengan sebagian besar kandungannya sehingga sulit untuk diimplementasikan. Perubahan dilakukan oleh pimpinan Fakultas Teknologi Industri. 
  Jakarta,  Desember 2020
DEKAN Fakultas Teknologi Industri
    Dr. Musfirah Cahya Fajrah, SSi, MSi
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